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Abstrak

Kekerasan seksual pada anak merupakan sebuah ancaman yang sangat serius. Kekerasan seksual pada
anak memiliki dampak negatif pada pelaku dan pada anak sebagai korban. Kekerasan seksual pada
anak dapat merusak pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain itu anak yang kerap menjadi korban
kekerasan seksual berpotensi menjadi pelaku kekerasan seksual berikutnya. Oleh karena itu, sejak dini
harus dilakukan pencegahan kekerasan seksual kepada anak. Pencegahan kekerasan seksual pada anak
dapat dilakukan antara lain dengan memberikan pendidikan seksual sejak dini pada anak, komunikasi
intens dengan anak, menanamkan keberanian dan kemandirian pada anak, meningkatkan pengawasan
anak, serta memberikan pemahaman tentang dampak kekerasan seksual pada anak.

Kata kunci: Kekerasan Seksual, Anak, Pencegahan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kekerasan seksual pada anak merupakan sebuah ancaman yang sangat serius. Seperti kita
ketahui bahwa anak merupakan individu yang masih sangat lugu dan polos, sehingga anak sangat
rentan menjadi korban kekerasan seksual. Kekerasan seksual pada anak memiliki dampak negatif pada
pelaku dan pada anak sebagai korban. Kekerasan seksual pada anak dapat merusak pertumbuhan dan
perkembangan anak. Selain itu anak yang kerap menjadi korban kekerasan seksual berpotensi menjadi
pelaku kekerasan seksual berikutnya.

Khususnya bagi sebuah keluarga, anak merupakan harta yang tidak ternilai, yang perlu dijaga,
dirawat, dan dilindungi. Perlindungan anak harus dilakukan agar anak dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik serta terlindungi dari tindakan yang merugikan anak, khususnya kekerasan seksual. Anak
adalah sosok bagi masa depan bangsa. Anak merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki hak
atas kelangsungan hidupnya, hak untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar serta memperoleh
perlindungan sari segala tindakan yang dapat merugikan anak, termasuk tindakan kejahatan, yaitu
kekerasan seksual. Perlindungan terhadap anak antara lain adalah dengan melakukan berbagai upaya
untuk mencegah anak menjadi korban kekerasan seksual. Oleh karena itu, sejak dini harus dilakukan
upaya pencegahan kekerasan seksual kepada anak.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya pencegahan kekerasan seksual
terhadap anak?

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian dengan pendekatan yang
dilakukan berdasarkan bahan hukum, dengan cara menelaah bahan kepustakaan, berupa asas-asas
hukum, konsep-konsep, serta peraturan perundang-undangan yang terkait.

Di Selenggarakan Oleh: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Di Dukung Oleh: Fakultas Hukum, Program Doktor llmu Hukum, Magister llmu Hukum, Analisis Peningkatan Produktivitas Magister Kenotariatan
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan
hukum sekunder, dan bahan hukum tertier. Alat pengumpul data yang digunakan adalah studi
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekerasan seksual menurut WHO adalah setiap tindakan seksual, mencoba untuk
mendapatkan tindakan seksual, komentar atau tumbuhan seksual yang tidak diinginkan, atau bertindak
untuk perdagangan, atau diarahkan, terhadap seksualitas seseorang menggunakan paksaan oleh setiap
orang terlepas dari hubungan mereka dengan korban, dalam latar kejadian apapun, termasuk namun
tidak terbatas pada rumah dan pekerjaan (Iva Kasuma dkk, 2020). M. Irsyad Thamrin dan M. Farid
(Ismantoro Dwi Yuwono, 2015) menyatakan bahwa kekerasan seksual adalah kontak seksual yang
tidak dikehendaki oleh salah satu pihak. Kekerasan seksual merupakan sebuah kejahatan seksual.
Kejahatan seksual merupakan bentuk kejahatan yang melecehkan dan menodai harkat kemanusiaan
(Rahmi. A., 2019).

Kekerasan seksual pada anak menurut KPAI (Ligina, N. L. dkk., 2018) adalah keterlibatan
seorang anak dalam segala bentuk aktifitas seksual yang terjadi sebelum anak mencapai batasan umur
tertentu yang ditetapkan oleh hukum negara yang bersangkutan dimana orang dewasa atau anak lain
yang usianya lebih tua atau orang yang dianggap memiliki pengetahuan lebih dari anak
memanfaatkannya untuk kesenangan seksual atau aktifitas seksual. Menurut End Child Prostitution
in Asia Tourism (ECPAT), kekerasan seksual terhadap anak merupakan hubungan atau interaksi
antara seorang anak dengan seorang yang lebih tua atau orang dewasa seperti orang asing, saudara
sekandung atau orang tua dimana anak dipergunakan sebagai objek pemuas kebutuhan seksual pelaku.
Kekerasan seksual terhadap anak merupakan interaksi antara seorang anak dan seorang yang lebih tua
atau orang dewasa seperti orang asing, saudara sekandung atau orang tua dimana anak tersebut
dipergunakan sebagai sebuah objek pemuas bagi kebutuhan seksual dari pelaku. Tindakan ini
dilakukan secara paksaan, ancaman, suap, tipuan atau tekanan. Kekerasan seksual tersebut melibatkan
kontak badan antara pelaku dengan anak. Salah satu bentuk kekerasan seksual adalah perkosaan
ataupun pencabulan (Amriana, 2014).

Menurut Brison (Kusmiran, 2011) kekerasan seksual dapat bersifat verbal atau non-verbal
yang disertai ancaman atau intimidasi, penganiayaan.

Jenis-jenis kekerasan seksual pada anak menurut Bagley (Mashudi, E. A., 2015) ada 3 (tiga) kategori
besar kekerasan seksual yaitu:

1. Kekerasan seksual tanpa sentuhan.
Yakni pengalaman tidak langsung terhadap aktivitas seksual seperti ekshibisionisme, dan
penunjukkan hal-hal berbau pronografi maupun aktivitas seksual (termasuk masturbasi) pada anak;
2. Kekerasan seksual dengan sentuhan.
Yakni aktivitas seksual yang melibatkan kontak fisik dengan anak. Misalnya, memaksa anak
menyentuh organ genital orang dewasa atau anak lain, penetrasi terhadap organ genital atau anal
oleh organ orang dewasa atau objek lain, dan aktivitas seksual lainnya dengan anak; dan
3. Eksploitasi seksual.

Yakni pelibatan anak dengan tujuan prostitusi atau penggunaan anak untuk syuting film atau
fotografi yang berbau aksi pornografi.
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Kekerasan seksual terhadap adalah sebuah bentuk kejahatan yang sangat merusak dan tidak
berperikemanusiaan. Kekerasan tersebut melanggar hak asasi manusia. Tidak hanya melakukan
kekerasan seksual, bahkan di antara pelaku, juga melakukan tindakan penganiayaan bahkan
menghilangkan nyawa anak sebagai korban kekerasan seksual. Hubungan seksual antara orang
dewasa dan anak (Ismantoro Dwi Yuwono. 2015) walaupun dilakukan tidak dengan cara mengancam
atau memaksa secara hukum tindakan tersebut masuk dalam kategori tindak pidana perkosaan
terhadap anak (statutory rape). Berkaitan dengan kekerasan seksual perilaku umum yang dapat kita
amati pada anak adalah (Andri Priatna dan Oom somara De Uci, 2015):

1. Mengalami mimpi buruk atau gangguan tidur lain tanpa sebab yang jelas.

2. Tanpa terganggu atau bengong di saat-saat yang tidak biasa.

3. Perubahan mendadak dalam kebiasaan makan seperti menolak untuk makan nafsu makan
berkurang atau meningkat secara drastis sama kesulitan saat harus menelan makanan.
Perubahan mood tiba-tiba seperti marah takut tidak aman atau penarikan.

Memberi petunjuk yang tampak memicu diskusi tentang masalah seksual.

Menulis menggambar bermain atau bermimpi gambar-gambar seksual atau menakutkan.
Mengembangkan ketakutan yang baru atau tidak biasa dari orang atau tempat tertentu.
Menolak berbicara tentang rahasia dengan orang tua atau anak yang lebih tua.

Berbicara tentang punya teman baru.

10 Tiba-tiba memiliki uang mainan atau hadiah lain tanpa alasan yang jelas.

11. Merasa diri atau tubuh mereka sebagai sesuatu yang menjijikkan kotor atau jelek.

12. Menunjukkan perilaku dan pengetahuan seksual yang lebih dari usianya.

©ooN O

Selain itu dapat diketahui juga tanda umum pada remaja yang menjadi korban kekerasan

seksual (Andri Priatna dan Oom somara De Uci, 2015) yaitu:

1. Perilaku melukai diri sendiri seperti membakar atau menyayat tubuhnya sendiri sehingga
terluka.
Tidak lagi peduli pada kebersihan pribadi.
Penyalahgunaan obat dan alkohol.
Pergaulan seksual.
Minggat dari rumah.
Depresi kecemasan.
Upaya bunuh diri.
Takut pada keintiman dan kedekatan.
Pola makan atau diet yang konfulsif.
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Kekerasan seksual pada anak tersebut mempunyai dampak yang besar dalam keberlangsungan
kehidupan anak. Kekerasan seksual tersebut dapat mengakibatkan kecemasan, perilaku agresif,
paranoid, gangguan stres pasca trauma, depresi, meningkatkan percobaan bunuh diri, gangguan
disasosiatif, rendahnya penghargaan diri, penyalahgunaan obat, kerusakan dan kesakitan pada organ
kelamin, perilaku seksual menyimpang, ketakutan pada seseorang atau tempat, gangguan tidur,
agresif, menarik diri, somatisasi serta menurunnya prestasi di sekolah (Permatasari, E., & Adi, G. S.,
2017). Kekerasan seksual dapat mempengaruhi perkembangan anak yang menjadi korban kekerasan
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seksual. Tidak hanya berdampak pada permasalahan fisik seperti kehamilan yang tidak
diinginkan, terinfeksi penyakit menular seksual, gangguan organ reproduksi, namun dapat juga
mempengaruhi anak secara psikis seperti konsep diri, gangguan emosi, relasi interpersonal anak
dengan lingkungan sosialnya, perubahan perilaku, hingga trauma yang mendalam pada anak (IDAI,
2014).

Kekerasan seksual terhadap anak sangat merugikan masa depan anak. Oleh karena itu perlu
ditingkatkan upaya pencegahan agar anak tidak menjadi korban kekerasan seksual. Anak usia dini
merupakan dasar awal yang menentukan kehidupan suatu bangsa dimasa yang akan datang, sehingga
diperlukan persiapan generasi penerus bangsa dengan mempersiapkan anak untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal baik dalam perkembangan moral, fisik/motorik, kognitif, bahasa, maupun
sosial emosional. Setiap anak berhak untuk mendapatkan penghidupan dan perlindungan yang layak,
serta dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Kekerasan mengakibatkan terjadinya gangguan
proses pada tumbuh kembang anak. Keadaan ini jika tidak ditangani secara dini dengan baik, akan
berdampak terhadap penurunan kualitas sumber daya manusia (Rusni. R., 2017).

Anak merupakan kelompok yang lemah dan rentan sehingga memerlukan perlindungan agar
hak-haknya dapat terpenuhi. Perlindungan terhadap anak Indonesia bertujuan agar anak dapat tumbuh
dan berkembang secara optimal. Tantangan di dalam perlindungan anak di Indonesia adalah dengan
mewujudkan pemenuhan hak anak namun sekaligus dalam waktu yang bersamaan mampu
memberikan perlindungan kepada anak dari bahaya yang mengintai mereka, yang pada akhirnya dapat
menjauhkan anak dari ancaman perampasan hak anak (Handayani. T., 2018).

Kekerasan seksual yang dilakukan terhadap anak di bawah umur tentunya akan berdampak
pada psikologis maupun perkembangan lainnya terhadap anak tersebut. Dampak psikologis pada
anak-anak akan melahirkan trauma berkepanjangan yang kemudian dapat melahirkan sikap tidak
sehat, seperti minder, takut yang berlebihan, perkembangan jiwa terganggu, dan akhirnya berakibat
pada keterbelakangan mental. Keadaan tersebut kemungkinan dapat menjadi suatu kenangan buruk
bagi anak korban pencabulan tersebut. Seto Mulyadi, psikolog anak mengatakan, anak-anak korban
kekerasan seksual harus mendapat perhatian serius baik dari keluarga maupun dari pemerintah, tidak
saja untuk memulihkan kondisi traumatik tetapi juga agar mereka tidak berubah menjadi pelaku di
kemudian hari (Lubis. E. Z., 2017).

Bentuk perlindungan terhadap anak merupakan hak dasar yang dimiliki oleh anak. Hak dasar
tersebut merupakan hak untuk memperoleh kelangsungan hidup, hak untuk tumbuh kembang secara
optimal, maupun hak untuk mendapat perlindungan. Kekerasan harus dimusnahkan dengan
mengerahkan kekuatan secara massif, artinya bukan hanya pemerintah saja melainkan seluruh lapisan
masyarakat khususnya para generasi muda (Simatupang, N. & Abduh. R., 2020). Salah satu bentuk
perlindungan terhadap anak adalah menjauhkan anak dari kekerasan, yaitu dengan melakukan
pencegahan kekerasan seksual terhadap anak. Beberapa upaya pencegahan yang dapat dilakukan guna
mencegah kekerasan seksual terhadap anak antara lain adalah:

1. Memberikan pendidikan seksual sejak dini pada anak.

Salah satu hal yang mengakibatkan terjadinya kekerasan seksual terhadap anak adalah
rendahnya pemahaman anak mengenai hal yang berkaitan dengan seksual. Menurut Briggs dan
Hawkins (Margaretta. S. S., & Kristyaningsih, P., 2021), penyebabnya adalah anak yang masih polos
mudah percaya dengan semua orang dewasa, anak juga tidak mampu mendeteksi motivasi atau
pemikiran orang dewasa, anak diajarkan untuk menuruti orang dewasa. Tidak hanya itu pada usia anak
secara alamiah mempunyai rasa ingin tahu terhadap tubuhnya dan anak cenderung dihindarkan dari
informasi yang berkaitan dengan seksualitas akibat dari budaya sekitar yang masih tabu memberikan
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informasi terkait seksualitas, sehingga dapat disimpulkan pengetahuan seksualitas pada anak
cenderung rendah yang dapat mengakibatkan terjadinya perilaku kekerasan seksual anak.

Oleh karena itu untuk mencegah kekerasan seksual terhadap anak, perlu ditingkatkan
pemahaman anak mengenai hal tersebut dengan memberikan pendidikan seksual sejak dini pada anak.
Banyak orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan seksual tidak layak diberikan pada anak, atau
ada juga anggapan bahwa pendidikan seksual pada anak merupakan hal yang sangat tabu.

Secara umum pendidikan seksual (Susanti, 2020) adalah suatu informasi mengenai persoalan
seksualitas manusia yang jelas dan benar yang meliputi proses terjadinya pembuahan kehamilan
sampai kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan seksual, dan aspek aspek kesehatan, kejiwaan dan
kemasyarakatan. Masalah pendidikan seksual yang diberikan sepatutnya berkaitan dengan norma-
norma yang berlaku di masyarakat apa yang dilarang atau diwajibkan dan bagaimana melakukannya
tanpa melanggar aturan aturan yang berlaku di masyarakat. Pendidikan seksualitas yaitu sebuah proses
kehidupan yang panjang yang meliputi penyampaian informasi dan pembentukan sikap, kepercayaan,
dan nilainilai tentang identitas relationship dan hubungan intim.

Menurut Halstead (Abduh. M. & Wulandari. M. D., 2016), secara garis besar pendidikan seks
yang diberikan sejak dini memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Membantu anak mengetahui topiktopik biologis seperti pertumbuhan, masa puber, dan
kehamilan;
Mencegah anak-anak dari tindak kekerasan;
Mengurangi rasa bersalah, rasa malu, dan kecemasan akibat tindakan seksual,
Mencegah remaja perempuan di bawah umur dari kehamilan;
Mendorong hubungan yang baik;
Mencegah remaja di bawah umur terlibat dalam hubungan seksual (sexual intercourse);
Mengurangi kasus infeksi melalui seks;
. Membantu anak muda yang bertanya tentang peran laki-laki dan perempuan di masyarakat.
2. Menanamkan rasa malu pada anak.
Menanamkan rasa malu pada anak merupakan sebagai sebuah upaya untuk mencegah kekerasan
seksual pada. Caranya adalah menekankan pada anak beberapa hal sebagai berikut:
a. Tidak membuka auratnya.
b. Tidak bergaul akrab dengan pihak lawan jenis (termasuk keluarga atau gurunya).
c. Tidak membiarkan tubuhnya disentuh oleh pihak lain kecuali yang dibenarkan).
d. Tidak mandi dan buang air kecil di sembarangan tempat.
3. Komunikasi intens dengan anak.

Komunikasi pada dasarnya menurut Brown, H. Douglas (Bahri. H., 2018) merupakan kegiatan
penyampaian pesan. Proses tersebut melibatkan dua pihak yang berkomunikasi yang masing-masing
bertujuan membangun suatu makna agar keduanya memahami atas apa yang sedang dikomunikasikan.
Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan
pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua atau lebih dengan tujuan
tertentu. Pada komunikasi lisan, terdapat istilah yang menjadi prasyarat utama, yaitu interaksi.
Interaksi bertujuan mendapatkan makna yang sama-sama dimengerti oleh pihak-pihak yang
berkomunikasi.

Komunikasi efektif (Bahri. H., 2018) adalah adanya saling memahami apa yang dimaksud oleh
si pemberi pesan (komunikator) dan yang menerima pesan (komunikan). Kajian komunikasi lisan (oral
communication) sebagai bagian dari pembicaraan menitikberatkan pada pengucapan. Pada dasarnya,
apa yang dikomunikasikan dalam bentuk lisan harus tersampaikan pesannya secara tepat dan benar.
Komunikasi yang intens dengan anak, dapat membuat anak percaya dengan dirinya dan pihak yang
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berkomunikasi dengannya. Hal ini berdampak kepada anak akan mudah bercerita tentang hal-
hal yang terjadi pada dirinya. Anak akan bercerita tentang pengalamannya yang tidak menyenangkan
di lingkungannya, bahkan pengalamannya yang pernah atau hampir menjadi korban kekerasan seksual.
Jika anak mampu menyampaiakn hal tersebut kepada seseorang yang intens berkomunikasi
dengannya, hal ini merupakan sebuah pencegahan agar ia tidak menjadi korban, atau kekerasan seksual
tidak akan terulang lagi.

Membangun relasi yang baik antara anak dan orang tua sehingga anak berani komunikasi
secara transparan untuk segala hal, menurut Hudi Winarso dan Roni Subagyo (Hudi Winarso, 2021)
merupakan hal yang terpenting untuk mendukung anak tumbuh kembang secara sehat.

4. Menanamkan keberanian dan kemandirian pada anak.

Kekerasan seksual kerap terjadi dengan mudah dilakukan oleh pelaku, salah satu penyebabnya
adalah karena tidak berani untuk melaporkan kekerasan yang terjadi padanya. Biasanya hal ini
disebabkan anak takut terhadap ancaman pelaku, sehingga jika ia melaporkan, anak khawatir dengan
ancaman pelaku. Di sisi lain biasanya hal ini juga diakibatkan karena anak memiliki ketergantungan
pada pelaku. Apalagi jika pelaku adalah pihak-pihak yang terdekat dengan anak, misalnya orang tua,
keluarga ataupun guru.

Ada juga di antara anak merasa malu jika ia diketahui telah menjadi korban kekerasan seksual.
Dalam masyarakat ada anggapan bahwa hal itu adalah sebuah aib yang tidak perlu diumbar dan
diketahui oleh orang banyak. Sehingga anak tidak berani melaporkan kepada pihak yang berwajib
tentang kekerasan yang yang terjadi padanya. Oleh karena itu kepada anak harus ditanamkan
keberanian dan kemandirian. Keberanian tidak hanya untuk tidak takut melaporkan kekerasan seksual,
tetapi juga berani untuk melawan kekerasan seksual.

Keberanian menurut Murni (Putriyanti. D. dkk., 2018) adalah suatu tindakan memperjuangkan
sesuatu yang dianggap penting dan mampu menghadapi segala sesuatu yang dapat menghalanginya
karena percaya kebenarannya. Keberanian berkaitan dengan kepercayaan diri. Jika seseorang memiliki
percaya diri maka keberanian akan timbul di dalam dirinya untuk melakukan sesuatu. Selain itu, yang
dapat mempengaruhi tingkat keberanian dalam diri anak yaitu motivasi. Anak harus berani untuk tidak
mengikuti hal negatif yang dimintakan padanya, baik dengan rayuan, tipuan, maupun dengan ancaman.
Walaupun pelakunya adalah pihak yang sangat dekat dengan anak, termasuk jika pelaku adalah
keluarganya.

Anak harus diajarkan bahwa ia dengan keberanian dan kemandirian yang penuh, merupakan
salah satu hal yang dapat menghindarkannya menjadi korban kekerasan seksual. Menurut Erikson
(Sari, D. R. & Rasyidah. A. Z., 2019). kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri dari orang tua
dengan maksud untuk menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, yaitu perkembangan
kearah individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Kemandiran pada anak usia dini ditandai dengan
kemampuan anak memilih sendiri, kreatif, inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab,
mampu menahan diri, membuat keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada
pengaruh dari orang lain. Karakter kemandirian perlu diajarkan sejak dini dimana anak diharapkan
mampu memiliki sikap bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan orang disekitarnya.
Kemandirian merupakan perilaku yang dapat memberikan banyak pengaruh positif, sebab kemandirian
pada anak akan tampak ketika anak akan melakukan aktivitas sederhana seharihari. Secara umum
kemandirian anak usia dini dapat diukur melalui bagaimana anak bertingkah laku secara fisik maupun
perilaku sosial emosionalnya.

Dengan kemandirian yang dimiliki anak, diharapkan anak tidak mudah percaya kepada pihak
lain, mampu mengatasi amsalah yang terjadi padanya, dan mampu melakukan banyak hal tanpa harus
tegantung pada pihak lain. Kemandirian akan mencegah anak untuk menjadi korban kekerasan seksual,
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karena salah satu penyebab anak menjadi korban kekerasan seksual adalah ketergantungan
anak pada pelaku. Sehingga anak tidak mampu menolak perbuatan yang dilakukan oleh pelaku.
Kemandirian yang dimiliki oleh seorang anak mengakibatkan anak dapat bertindak dengan baik,
percaya pada diri sendiri, dan tidak takut akan resiko yang timbul.

5. Meningkatkan pengawasan anak.

Guna mencegah anak menjadi korban kekerasan seksual, perlu dilakukan pengawasan yang
maksimal terhadap anak. Pengawasan dilakukan tidak hanya saat anak di luar rumah tetapi juga ketika
anak berada dalam rumah. Apalagi kita ketahui bahwa anak kerap menjadi korban kekerasan seksual
tidak hanya di luar rumah tetapi juga di dalam rumahnya sendiri, bahkan pelakunya adalah pihak
terdekat anak. Pengawasan pada anak juga dilakukan terhadap berbagai kegiatannya, termasuk juga
pengawasan terhadap kelompok pergaulan anak. Anak yang bergaul tanpa pengawasan, akan mudah
membuatnya terjerumus dalam hal-hal negatif termasuk menjadi korban kekerasan seksual.

6. Memberikan pemahaman tentang dampak kekerasan seksual pada anak.

Kekerasan seksual dapat terjadi pada tidak hanya pada anak perempuan, tetapi juga kepada
anak lelaki. Baik pada anak perempuan maupun anak laki-laki, kekerasan seksual akan menimbulkan
dampak yang sangat fatal. Anak perempuan maupun laki-laki korban kekerasan seksual menurut Dube
et.all (Sari. R. dkk, 2015) mengalami sejumlah masalah yang sama antara lain trauma fisik dan
psikologis yang berkepanjangan, kehilangan semangat hidup, membenci lawan jenis dan memiliki
keinginan untuk balas dendam. Setiap orang yang melakukan pelanggaran seksual terhadap anak
dimotivasi oleh isu-isu yang unik untuk individu tersebut. Sebagian orang yang melakukan kekerasan
seksual terhadap anak menyadari bahwa hal itu salah dan tetapi sangat senang dengan apa yang mereka
lakukan (Andri Priatna dan Oom Somara De Uci, 2015).

Artinya para pelaku kekerasan seksual terhadap anak tidak memiliki rasa malu untuk berbuat
kejahatan. Oleh karena itu kepada anak harus diberikan pemahaman tentang dampaknya, agar anak
memahami bahwa kekerasan seksual sangat berbahaya bagi dirinya tidak hanya sekarang tetapi juga
untuk masa depannya. Anak merupakan harapan bangsa dan apabila sudah sampai saatnya akan
menggantikan generasi tua dalam melanjutkan roda kehidupan negara, dengan demikian anak perlu
dibina dengan baik agar mereka tidak salah dalam kehidupannya kelak. (Harahap. A., 2018). Mereka
memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri khusus, memerlukan pembinaan danperlindungan
dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosialnya (Asmadi. E.,
2020).

Kita semua punya tanggung jawab untuk menjaga dan melindungi anak terutama dari tindakan
kejahatan khususnya kekerasan seksual. Apalagi saat ini kita tahu bahwasannya kekerasan seksual
kerap terjadi pada anak, baik itu di rumah, di sekolah maupun di dalam lingkungan pergaulannya.
Oleh karena itu memang kita harus selalu mengawasi anak. Namun untuk selalu berada di sisi anak
itu adalah hal yang tidak dimungkinkan, karena orang tua dan keluarga lainnya memiliki kepentingan
kepentingan lain, serta anak juga memiliki hal-hal yang harus dilakukannya sendiri misalnya sekolah
untuk menuntut ilmu. Anak-anak perlu diberikan informasi dan pengetahuan terkait dengan hal-hal
yang berkaitan dengan kekerasan seksual. Anak-anak juga harus diberikan informasi dan pengetahuan
mengenai hal-hal yang dapat dilakukannya untuk melindungi dirinya dari perbuatan kekerasan seksual
yang ada. Pengetahuan dan informasi mengenai hal tersebut diupayakan dapat bermanfaat agar anak
juga dapat melindungi dirinya dari tindakantindakan negatif berupa kekerasan seksual yang selalu
mengancam anak.
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1. Kesimpulan

Pencegahan kekerasan seksual terhadap anak merupakan sebuah bentuk perlindungan bagi masa
depan anak dan bangsa. Pencegahan tersebut harus dilakukan oleh setiap pihak agar anak dapat
tumbuh dan berkembang dengan normal serta mampu membawa perubahan bagi bangsa menjadi lebih
baik.

2. Saran

Sebaiknya pencegahan kekerasan seksual terhadap anak tidak hanya dilakukan oleh orang tua saja,
tetapi juga harus dilakukan oleh setiap pihak yang terkait dengan anak. Pencegahan harus dilakukan
sejak dini, guna menghindarkan anak dari tiidakan kekerasan seksual yang sangat mengancam bagi
masa depan anak.
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